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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan Islam di Sidikalang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pentingnya komunikasi yang efektif dalam mendukung keberhasilan program 

pembinaan pendidikan Islam, terutama di tengah berbagai tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, perbedaan kualitas lembaga, serta rendahnya 

pemerataan akses informasi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan pemilihan informan menggunakan teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi melibatkan unsur komunikator, pesan, media, khalayak, efek, dan teknik 

komunikasi yang saling terintegrasi. Komunikator memiliki kredibilitas yang baik, 

pesan disampaikan secara informatif, edukatif, dan persuasif, serta media yang 

digunakan cukup variatif seperti rapat koordinasi, forum KKG dan MGMP, serta 

media digital seperti WhatsApp. Efek komunikasi yang dihasilkan terlihat dari 

meningkatnya kompetensi guru, partisipasi dalam pembinaan, serta prestasi siswa. 

Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan jumlah komunikator, belum 

meratanya akses informasi, serta perbedaan tingkat pemahaman khalayak. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan kualitas sumber daya manusia, inovasi media 

komunikasi, serta penguatan sistem pembinaan yang berkelanjutan agar kualitas 

pendidikan Islam dapat meningkat secara optimal. 

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Kementerian agama, Pendidikan Islam, 

Kualitas Pendidikan, Sidikalang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, 

moral, dan kualitas sumber daya manusia yang berlandaskan nilai-nilai religius. Di 

tengah perkembangan globalisasi dan arus modernisasi yang semakin cepat, 

pendidikan Islam dituntut untuk tidak hanya mempertahankan nilai tradisional, 

tetapi juga mampu beradaptasi dengan dinamika sosial dan teknologi. Dalam 

konteks ini, lembaga pemerintah, khususnya Kantor Urusan Agama di tingkat 

kabupaten, memegang peran penting sebagai regulator, fasilitator, sekaligus 

komunikator kebijakan pendidikan Islam. 

 Strategi komunikasi yang tepat menjadi kunci agar program peningkatan 

mutu pendidikan Islam dapat dipahami, diterima, dan dijalankan secara efektif oleh 

lembaga pendidikan, tenaga pendidik, serta masyarakat. (Muslimin, 2023) 

            Namun demikian, peningkatan kualitas pendidikan Islam tidak hanya 

bergantung pada kebijakan administratif, tetapi juga pada bagaimana kebijakan 

tersebut dikomunikasikan. Komunikasi yang tidak terstruktur, kurang partisipatif, 

atau tidak menjangkau seluruh pemangku kepentingan dapat menimbulkan 

kesenjangan antara tujuan program dan implementasinya di lapangan. Kesenjangan 

ini sering terlihat pada kurang optimalnya koordinasi antara Kantor Agama dan 

lembaga pendidikan Islam, rendahnya pemahaman guru terhadap program 

pembinaan, serta terbatasnya partisipasi masyarakat dalam mendukung 

peningkatan mutu pendidikan. Studi mengenai komunikasi penyuluh agama  



2 

 

  

menegaskan bahwa keberhasilan program keagamaan sangat ditentukan 

oleh kemampuan lembaga dalam memahami audiens, merancang pesan, dan 

memilih saluran komunikasi yang sesuai. Dengan kata lain, terdapat jarak antara 

idealitas kebijakan pendidikan Islam yang dirancang secara nasional dengan realitas 

pelaksanaannya di tingkat lokal. di wilayah Sidikalang, Kabupaten Dairi, 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan sumber daya manusia, variasi kualitas lemba6ga pendidikan, serta 

perbedaan akses terhadap pelatihan dan pembinaan guru. (Riko Winata & Atika, 

2025) 

Di sisi lain, Kantor Agama Kabupaten Dairi telah menjalankan berbagai 

program peningkatan kualitas melalui supervisi, pelatihan, sosialisasi kurikulum, 

dan pembinaan kelembagaan. Akan tetapi, efektivitas program-program tersebut 

sangat bergantung pada strategi komunikasi yang digunakan, baik dalam 

penyampaian informasi, pembentukan jejaring kerja sama, maupun dalam 

membangun kepercayaan publik. Fenomena ini menegaskan bahwa komunikasi 

bukan sekadar proses penyampaian pesan, tetapi merupakan proses strategis yang 

menentukan keberhasilan kebijakan pendidikan.(Fajtriansyah et al., 2025) 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dikaji melalui perspektif strategi 

komunikasi yang menekankan perencanaan komunikasi, pemilihan media, 

segmentasi khalayak, serta evaluasi pesan. Teori strategi komunikasi menurut 

Middleton menyatakan bahwa strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari 

seluruh elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, media, hingga efek 

yang diharapkan. Selain itu, teori komunikasi organisasi juga relevan untuk 
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menjelaskan bagaimana arus informasi dalam lembaga pemerintah memengaruhi 

kinerja institusi dan implementasi kebijakan. Pendekatan komunikasi 

pembangunan turut memperkuat kerangka analisis, karena pendidikan Islam 

merupakan bagian dari pembangunan sosial yang membutuhkan komunikasi 

partisipatif antara pemerintah dan masyarakat. 

penelitian ini terletak pada pentingnya merumuskan model strategi 

komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di tingkat 

daerah. Kabupaten Dairi memiliki karakteristik sosial dan budaya yang khas, 

sehingga strategi komunikasi yang berhasil di daerah lain belum tentu dapat 

diterapkan secara langsung. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki nilai kebaruan 

(novelty) dalam mengkaji secara spesifik praktik strategi komunikasi Kantor 

Agama Kabupaten Dairi dalam konteks lokal Sidikalang, serta menghubungkannya 

dengan peningkatan kualitas pendidikan Islam. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian komunikasi organisasi 

dan komunikasi pembangunan, serta kontribusi praktis sebagai rekomendasi 

kebijakan bagi Kantor Agama dalam merancang strategi komunikasi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan.  

Pendidikan Islam di Kabupaten Dairi, khususnya wilayah Sidikalang, 

menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan kualitas mutu lembaga 

seperti madrasah dan Raudhatul Athfal (RA), di mana data dari Kementerian 

Agama Provinsi Sumatera Utara tahun 2023 menunjukkan bahwa provinsi ini 

memiliki sebanyak 4.878 madrasah secara keseluruhan—terdiri dari 2.056 RA 

(42,16%), 1.078 MI (22,09%), 1.206 MTs (24,71%), dan 622 MA (12,75%)—
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menjadikannya provinsi dengan jumlah lembaga pendidikan Islam terbanyak kedua 

setelah Jawa Timur, dengan total peserta didik mencapai 678.452 siswa atau sekitar 

15% dari populasi pelajar Sumut (Nasution, 2024) 

Akreditasi spesifik di Dairi seperti MAS Pesantren Dairi yang berstatus 

swasta dengan akreditasi B (skor 304/406 atau 75%) dan hanya melibatkan 59 

peserta didik pada tahun 2023, serta MIN 1 Dairi negeri dengan akreditasi A (skor 

95%), mengindikasikan adanya kesenjangan kualitas yang memerlukan 

pengawasan intensif melalui strategi komunikasi Kantor Agama setempat, 

sebagaimana terlihat dari upaya pengawas PAI Kemenag Dairi yang 

mengoptimalkan mutu RA Bunayya Panji dengan penerapan Rencana Dokumentasi 

Mutu (RDM) untuk mencapai peningkatan 100% melalui pembinaan guru dan 

koordinasi dua arah, di mana survei internal menunjukkan 85% guru RA Dairi 

melaporkan peningkatan kompetensi pasca-pengawasan. (Mustapid, 2025) 

Data demografis penduduk Kabupaten Dairi pada akhir 2024 mencatat 

bahwa 22,22% dari total 278.000 penduduk merupakan lulusan 

SMA/sederajattermasuk 18% dari jalur madrasah Islam yang menyoroti potensi 

ekspansi vokasi Islam di tengah tantangan nasional seperti kesenjangan kualitas 

pendidikan formal dan nonformal yang mencapai 30-40% berdasarkan studi 

partisipatif Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, sehingga strategi 

komunikasi Kantor Agama Dairi menjadi krusial untuk menjembatani idealitas 

kebijakan nasional dengan realitas lokal guna memperkuat koordinasi antar-

pemangku kepentingan, sosialisasi kurikulum, dan partisipasi masyarakat dalam 

pembinaan berkelanjutan.(Husni, 2023) 
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(STAI Dairi Sidikalang, 2025) menekankan bahwa 55% tantangan 

pendidikan Islam di Sidikalang berasal dari kurangnya media digital, di mana 

strategi komunikasi dua arah meningkatkan partisipasi orang tua hingga 40%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimana strategi komunikasi 

Kantor Agama Kabupaten Dairi dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di 

Sidikalang? 

1.3 Tujuan penelitian 

Merujuk pada perumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk menjelaskan Strategi Komunikasi Kantor Agama Kab. 

Dairi Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam Di Sidikalang 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis 

yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menembah uraian yang 

bersifat Teoritis tentang Strategi komunikasi, khususnya dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang 

2. Manfaat Akademis 

Secara akademis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian 

ilmiah tentang strategi komunikasi Kantor Agama dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam. 

3. Manfaat praktis 
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a. Bagi Kantor Agama Kabupaten Dairi 

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam meningkatkan 

pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan Islam di Sidikalang 

b. Bagi Lembaga Pendidikan Islam di Sidikalang 

Memberikan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi yang sinergis 

antara lembaga pendidikan dan kantor Agama sebagai pembina 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai pendorong kesadaran tentang pentingnya peran komunikasi dalam 

mendukung kualitas pendidikan Islam 

1.5 Sistematika Penulisan  

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi bagian pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan mafaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis  yang menjelaskan teori dan konsep yamg digunakan dalam 

penelitian ini 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Menguraikan perihal persiapan pelaksanaanpenelitian mengenai jenis 

penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, 

teknik pengumpulan data analisis data. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan terkait 

dengan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Penutup Bab ini menguraikan simpulan dan saran dari hasil penelitian, 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

8  

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Teori Strategi Komunikasi 

Strategi Komunikasi menurut Middeleton kombinasi yang terbaik dari 

semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media), 

penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan 

komunikasi yang optimal. Kantor Agama sebagai komunikator harus merancang 

pesan pendidikan memahami dan menjalankan kebijakan mutu. 

Strategi komunikasi Kantor Agama Kabupaten Dairi memegang peranan 

penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang, karena 

melalui proses komunikasi yang terencana sasaran program pendidikan dapat 

dipengaruhi secara efektif. Strategi komunikasi diperlukan agar pesan pembinaan 

pendidikan Islam dapat tersampaikan dengan tepat, sehingga tujuan peningkatan 

mutu pendidikan dapat tercapai secara optimal. Dalam pelaksanaannya, strategi 

komunikasi tidak dapat dilepaskan dari unsur-unsur komunikasi seperti penentuan 

sasaran, pemilihan komunikator, penyusunan pesan, serta penggunaan media yang 

sesuai agar program pendidikan Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat 

dan lembaga pendidikan. Konsep ini menegaskan bahwa keberhasilan program 

sangat ditentukan oleh perencanaan komunikasi yang sistematis dan terarah.(Lubis, 

2023) 

Secara konseptual, strategi komunikasi menekankan pentingnya integrasi 

antara perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi dalam mencapai 

perubahan sosial yang diharapkan. Dalam konteks penelitian ini, Kantor  Agama 
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berperan sebagai pusat komunikasi pendidikan yang harus mampu membangun 

hubungan komunikatif yang berkelanjutan dengan sekolah, madrasah, guru, dan 

masyarakat. Strategi komunikasi yang efektif memungkinkan terjadinya proses 

edukasi yang tidak hanya informatif tetapi juga transformatif, sehingga mampu 

mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, penguatan nilai-nilai Islam, serta 

pengembangan kompetensi pendidikan. (Yenni, 2022) 

           Dengan demikian, strategi komunikasi menjadi fondasi teoritis yang 

menjelaskan bahwa peningkatan kualitas pendidikan Islam tidak terlepas dari 

komunikasi kelembagaan yang terencana, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan 

masyarakat.  

2.2 Komunikasi Organisasi di Lembaga Keagamaan 

Strategi komunikasi lembaga keagamaan menjadi aspek penting dalam 

menciptakan sinergi antarunit pembinaan pendidikan Islam, menyampaikan visi 

keumatan, serta membangun jaringan kelembagaan yang berkelanjutan di 

lingkungan masyarakat. Implementasi komunikasi organisasi yang bersifat dua arah 

dan partisipatif terbukti mampu memperkuat kapasitas kelembagaan, meningkatkan 

solidaritas komunitas, serta memperluas jangkauan program pendidikan dan 

dakwah Islam di tingkat lokal. Pemanfaatan berbagai saluran komunikasi formal 

dan informal, seperti koordinasi rutin, pendekatan personal, dan media berbasis 

teknologi, menjadi strategi penting dalam mendukung efektivitas pembinaan 

lembaga pendidikan Islam.(Farouq, 2025) 

Komunikasi organisasi yang terstruktur berperan sebagai instrumen 

pemberdayaan lembaga keagamaan sehingga mampu meningkatkan kualitas 
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layanan pendidikan Islam secara sistematis dan berkelanjutan. Efektivitas strategi 

komunikasi kelembagaan tidak hanya berdampak pada kelancaran program, tetapi 

juga pada penguatan hubungan sosial, partisipasi masyarakat, dan keberhasilan 

pembinaan pendidikan Islam di wilayah binaan. 

Keberhasilan peningkatan mutu pendidikan Islam di suatu wilayah sangat 

ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam membangun pola interaksi yang 

adaptif, saling memahami, dan terbuka terhadap perbedaan, sehingga tidak terjadi 

salah persepsi dalam pelaksanaan program pendidikan. Komunikasi organisasi 

yang efektif menuntut adanya proses asimilasi dan integrasi antarindividu dalam 

lingkungan kerja agar strategi yang dijalankan mampu menciptakan sinergi 

kelembagaan dalam  mencapai tujuan peningkatan kualitas pendidikan Perbedaan 

latar belakang budaya dalam organisasi pendidikan bukan menjadi hambatan 

permanen, melainkan dapat dimobilisasi menjadi kekuatan kolektif apabila dikelola 

melalui strategi komunikasi yang tepat, sehingga mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang produktif dan profesional(Anshori, 2021).Kualitas 

Pendidikan Islam. 

Peningkatan kualitas pendidikan Islam di tingkat daerah menuntut adanya 

strategi kelembagaan yang terintegrasi, karena mutu pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan institusi dalam mengelola 

sistem pembinaan yang berkelanjutan dan berorientasi pada pembentukan karakter 

islami peserta didik. Lembaga keagamaan memiliki peran strategis dalam 

menjawab tantangan kemerosotan moral generasi muda melalui penguatan program 

pendidikan Islam yang sistematis, terarah, dan didukung oleh komunikasi 
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kelembagaan yang efektif antara pengelola pendidikan, masyarakat, dan 

keluarga.(Agama et al., n.d.) 

Sinergi antara kurikulum nasional dan kurikulum keislaman menunjukkan 

bahwa kualitas pendidikan Islam dapat ditingkatkan melalui koordinasi yang baik, 

perencanaan komunikasi yang matang, serta pengawasan berkelanjutan dari 

institusi pembina pendidikan. Pendidikan Islam yang berkualitas menuntut 

pengelolaan program yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga menekankan 

internalisasi nilai-nilai akhlak, disiplin, dan pembiasaan religius yang memerlukan 

dukungan strategi komunikasi organisasi yang konsisten(Muhammad et al., 2022)   

 Upaya peningkatan kualitas pendidikan Islam membutuhkan proses 

evaluasi dan monitoring yang berkelanjutan sebagai bagian dari strategi 

kelembagaan, karena kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh pengelolaan 

manajemen pendidikan yang terarah dan terukur (Of et al., 2023) 

 Keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang dapat 

dilihat dari bagaimana Kantor Agama Kab. Dairi mengelola komunikasi antara 

pemimpin satuan pendidikan, guru, dan peserta didik, sebab proses belajar 

mengajar yang bermutu pada dasarnya merupakan bukti dari komunikasi yang 

efektif dan strategi yang tepat 

            Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Komunikasi yang efektif merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

program pendidikan Islam. 

2. Kantor Agama memiliki peran strategis dalam pembinaan dan 

pengembangan pendidikan Islam.  
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3. Strategi komunikasi yang tepat dapat meningkatkan koordinasi antara 

lembaga pendidikan, guru, dan masyarakat 

4. Kualitas pendidikan Islam dipengaruhi oleh pola komunikasi antara 

pemangku kepentingan. 

5. Peningkatan mutu pendidikan islam membutuhkan komunikasi yang 

terencana dan berkelanjutan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh kantor Agama Kabupaten Dairi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang 

3.2 Kerangka konsep 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Penelitian, 2026 

 

3.3 Definisi konsep 

a. Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi adalah perencanaan dan pengelolaan proses 

penyampaian pesan yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai 

Strategi 

komunikasi 

Peran Kantor Agama 

Proses Pelaksanaan 

Kualitas Pendidikan Islam 

di Sidikalang 
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tujuan tertentu melalui pendekatan yang efektif, terarah, dan berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini, strategi komunikasi dimaknai sebagai upaya yang 

dirancang oleh Kantor Agama Kabupaten Dairi dalam menyampaikan 

kebijakan, pembinaan, dan program pendidikan Islam kepada lembaga 

pendidikan di Sidikalang agar tujuan peningkatan mutu pendidikan dapat 

tercapai. 

b. Peran Kantor Agama 

Peran Kantor Agama adalah fungsi kelembagaan sebagai pembina, 

pengarah, dan pengawas penyelenggaraan pendidikan keagamaan di tingkat 

daerah. Dalam penelitian ini, peran Kantor Agama Kabupaten Dairi 

dipahami sebagai aktor utama yang mengoordinasikan program pendidikan 

Islam, memberikan pembinaan kepada lembaga pendidikan, serta 

menjembatani hubungan antara pemerintah, pendidik, dan masyarakat 

c. Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan adalah tahapan penerapan strategi yang telah 

direncanakan melalui kegiatan nyata di lapangan. Dalam penelitian ini, 

proses pelaksanaan merujuk pada aktivitas komunikasi yang dilakukan 

Kantor Agama, seperti sosialisasi program, koordinasi dengan lembaga 

pendidikan Islam, pembinaan tenaga pendidik, serta monitoring kegiatan 

pendidikan di Sidikalang. 

d. Kualitas Pendidikan Islam di Sidikalang 

Kualitas pendidikan Islam di Sidikalang adalah tingkat keberhasilan 

penyelenggaraan pendidikan Islam dalam menghasilkan pembelajaran yang 
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efektif, pembentukan karakter religius peserta didik, serta peningkatan 

kompetensi akademik dan moral. Dalam penelitian ini, kualitas pendidikan 

Islam menjadi indikator hasil dari strategi komunikasi dan pembinaan yang 

dilakukan Kantor Agama Kabupaten Dairi. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 1 kategorisasi Penelitian 

 Konsep Teoritis Kategorisasi 

 Strategi Komunikasi 

Kantor Agama 

Kabupaten Dairi 

Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan 

Islam di Sidikalang 

1. Komunikator 

2. Peran penyampaian pesan 

3. Media 

4. Khalayak 

5. Efek 

6. Teknik Komunikasi 

  1. Pengelolaan sistem pembinaan yang 

berkelanjutan 

2. Peran komunikasi organisasi dalam 

memperkuat koordinasi 

3. Kurikulum Islam (Nilai-nilai keislaman) 

4. Kualitas Guru 

5. Fasilitas Pendidikan 

6. Proses Belajar Mengajar 

7. Manajemen pendidkan Islam 

8. Hasil belajar siswa 
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    Sumber : Olahan Penelitian, 2026 

3.5 Narasumber 

pemilihan informan dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan kriteria dan 

keterlibatannya dalam topik penelitian guna mendapatkan data mendalam   

 penelitian ini memilih informan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

berdasarkan peran dan keterlibatannya dalam pelaksanaan strategi komunikasi 

Kantor Agama Kabupaten Dairi terkait peningkatan kualitas pendidikan Islam di 

Sidikalang. Salah satu narasumber utama dalam penelitian ini adalah H. Kamidun 

Solin, S.Pd.I.,M.Pd. yang dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam 

pelaksanaan program dan pembinaan pendidikan Islam. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2019), pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai teknik, 

seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Dalam penelitian ini, 

teknik pengumpulan data disesuaikan dengan tujuan penelitian, yaitu memahami 

persepsi masyarakat tentang komunikasi Polres Pelabuhan Belawan dalam 

menangani kasus tawuran di Labuhan Deli. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Wawancara dilakukan antara peneliti dan narasumber dari Kantor Agama 
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Kabupaten Dairi serta pihak lembaga pendidikan Islam di Sidikalang 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai strategi komunikasi 

yang diterapkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pembinaan. 

2. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas 

komunikasi, kegiatan pembinaan, serta interaksi antara Kantor Agama dan 

lembaga pendidikan Islam di Sidikalang untuk memahami praktik strategi 

komunikasi yang berlangsung di lapangan. 

3. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip, laporan 

resmi, foto kegiatan, dan dokumen kebijakan yang berkaitan dengan 

program peningkatan kualitas pendidikan Islam yang dijalankan oleh 

Kantor Agama Kabupaten Dairi 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model analisis data 

kualitatf deskriptif, menurut (Sugiyono, 2019) merupakan proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, memilih mana yang penting 

untuk dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.  

Sejalan dengan itu, Miles dan Huberman menjelaskan bahwa analisis data 

kualitatif  dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Reduksi data dilakukan 
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dengan memilih dan menyederhanakan informasi yang relevan, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi, tabel. Atau bagan agar pola dipahami, sedangkan 

penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses 

penelitian berlangsung.  

1. Reduksi data, memilih dan menyederhanakan data dari hasil wawancara dan 

observasi. 

2. Penyajian data, menyusun data dalam bentuk narasi dan kutipan hasil 

wawancara. 

3. Kesimpulan, menyimpulkan hasil penelitian tentang Strategi Komunikasi 

Kantor Agama Kab. Dairi dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam di 

Sidikalang 

 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu mulai dari 

Januari 2026 hingga selesai. Rentang waktu tersebut mencakup tahan persiapan, 

pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sidikalang yang beralamat di Jl. Pelita No.20, 

Batang Beruh, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Strategi Komunikasi Kantor Agama Kabupaten Dairi 

4.1.1 Komunikator 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kantor Agama kabupaten 

Dairi, komunikator memiliki peran yang sangat sentral dalam pelaksanaan strategi 

komunikasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang. 

Komunikator dalam konteks ini tidak hanya terbatas pada pejabat struktural, tetapi 

juga memiliki keterlibatan langsung dalam pembinaan pendidikan Islam. 

Keberadaan komunikator menjadi kunci utama dalam menentukan keberhasilan 

penyampaian pesan kepada sasaran komunikasi. 

 Peran komunikator terlihat dari kemampuan dalam menyampaikan 

kebijakan, program, serta informasi yang berkaitan dengan peningkatan kualitas 

pendidikan Islam. Komunikator juga bertanggung jawab dalam memastikan bahwa 

pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami  oleh guru, kepala madrasah, 

serta masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa komunikator tidak hanya berfungsi 

sebagai fasilitator dalam proses komunikasi. 

 Dalam pelaksanaannya, komunikator di kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Dairi memiliki kredibilitas yang cukup tinggi. Kredibiltas ini 

ditunjukkan melalui pengalaman, pengetahuan, serta posisi mereka dalam struktur 

organisasi. Kredibilitas komunikator menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

tingkat kepercayaan penerima pesan terhadap informasi yang disampaikan. 

19 
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 Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukan bahwa jumlah 

komunikator yang terbatas menjadi salah satu kendala dalam pelaksanaan strategi 

komunikasi. Hal ini menyebabkan tidak semua lembaga pendidikan dapat 

dijangkau secara maksimal. Kondisi ini menunjukan perlunya penambahan sumber 

daya manusia yang kompeten di bidang komunikasi. 

 Jika dikaitkan dengan teori strategi komunikasi menurut Middleton, 

komunikator merupakan salah satu unsur utama dalam proses komunikasi yang 

menetukan keberhasilan pesan. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori tersebut, 

dimana komunikator yang kredibel mampu meningkatkan efektivitas komunikasi. 

 Selain itu, dalam perspektif komunikasi organisasi, komunikator berperan 

dalam menjaga alur komunikasi yang efektif antara Kantor Agama dan lembaga 

pendidikan. Komunikasi yang terjalin secara baik akan memudahkan koordinasi 

dan pelaksanaan program pendidikan.  

 “Kami dari Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi secara rutin 

menyelenggarakan rapat koordinasi dengan kepala madrasah serta aktif dalam 

kegiatan KKG dan MGMP untuk mensosialisasikan kebijakan pendidikan Islam 

kepada  para guru dan tenaga pendidik.” 

 Komunikator juga menggunakan pendekatan interpersonal dalam 

membangun hubungan dengan sasaran komunikasi. Pendekatan ini dinilai efektif 

dalam meningkatkan kedekatan dan kepercayaan, sehingga pesan lebih mudah 

diterima. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kelemahan dalam peran 

komunikator, seperti kurangnya pelatihan khusus dalam teknik komunikasi. Hal ini 

dapat mempengaruhi kualitas penyampaian pesan. 
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 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikator memiliki peran 

yang sangat penting dalam strategi komunikasi, namun masih perlu ditingkatkan 

dari segi jumlah dan kompetensi agar lebih efektif dalam menjangkau seluruh 

sasaran. 

4.1.2 Pesan (Peran Penyampaian Pesan) 

 Pesan merupakan elemen penting dalam strategi komunikasi yang 

menentukan keberhasilan penyampaian informasi kepada sasaran. Berdasarkan 

hasil penelitian, pesan yang disampaikan oleh Kantor Agama Kabupaten Dairi 

berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan Islam, khususnya dalam aspek 

kompetensi guru dan penguatan nilai keislaman. 

 Pesan yang disampaikan bersifat informatif, edukatif dan persuasif. Pesan 

informatif berisi tentang kebijakan dan program pendidikan, pesan edikatif 

bertujuan meningkatkan pengentahuan, sedangkan pesan persuasif bertujuan 

mempengaruhi sikap dan perilaku. 

 Dalam penyusunannya, pesan disesuaikan dengan kebutuhan kondisi 

sasaran komunikasi. Hal ini penting agar pesan dapat diterima dengan baik oleh 

guru dan lembaga pendidikan. Namun, hasil penelitian menunjukan bahwa tidak 

semua sasaran memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap pesan yang 

disampaikan. Hal ini menjadi tantangan dalam proses komunikasi. 

 “Saat ini fokus utama kami adalah menyampaikan regulasi terbaru, yaitu 

KMA nomor 1503 Tahun 2025 yang mengatur perubahan tata laksana 

pembelajaran pada jenjang RA, MI, MTs, dan MA agar dapat dipahami dan 

diterapkan dengan baik oleh satuan pendidikan” 
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 Menurut teori strategi komunikasi, pesan harus dirancang secara sistematis 

agar efektif. Temuan ini menunjukan bahwa Kantor Agama telah menerapkan 

prinsip tersebut, meskipun masih perlu penyempurnaan. Pesan juga disampaikan 

secara berulang melalui berbagai kegiatan, seperti pelatihan dan sosialisasi. Hal ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman sasaran. 

 Pendekatan persuasif dalam penyampaian pesan terbukti mampu 

meningkatkan motivasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, 

terdapat kendala dalam penyampaian pesan, seperti penggunaan bahasa yang 

kurang sederhana. Dengan demikian, pesan yang disampaikan sudah cukup efektif, 

namun perlu disederhanakan agar lebih mudah dipahami oleh seluruh sasaran. 

4.1.3 Media Komunikasi 
  

 Media komunikasi merupakan sarana yang digunakan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi dalam menyampaikan pesan kepada sasaran, 

khusunya dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang. 

Berdasarkan hasil penelitian, mediaa yang digunakan cukup beragam, mulai dari 

media langsung seperti pertemuan tatapan muka, hingga media tidak langsung 

seperti surat resmi, dan grup WhatsApp. 

 “Selain surat resmi, kami juga memanfaatkan forum seperti rapat 

koordinasi, KKG, dan MGMP sebagai media utama penyampaian informasi. 

Bahkan untuk komunikasi cepat, kami menggunakan  grup WhatsApp agar 

informasi bisa langsung diterima oleh kepala madrasah.” 

 Penggunaan media tatap muka seperti rapat koordinasi, sosialisasi, dan 

pelatihan dinilai sebagai media yang paling efektif. Hal ini karena komunikasi yang 
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terjadi bersifat langsung, sehingga memungkinkan adanya interaksi dua arah antara 

komunikator dan komunikan. 

 Selain itu, media digital seperti WhatsApp juga menjadi pilihan utama 

dalam menyampaikan informasi secara cepat. Grup WhatsApp yang melibatkan 

kepala madrasah dan guru mempermudah penyebaran informasi secara luas dalam 

waktu singkat. Namun, penggunaan media digital juga memiliki keterbatasan, 

terutama bagi sasaran yang kurang aktif dalam menggunakan teknologi. Hal ini 

menyebabkan tidak semua informasi dapat diterima secara merata oleh seluruh 

sasaran. 

 Jika dikaitkan dengan teori komunikasi, pemilihan media merupakan bagian 

penting dalam strategi komunikasi. Media yang tepat akan meningkatkan 

efektivitas penyampaian pesan. Temuan ini menunjukan bahwa Kantor Agama 

telah berupaya memilih media yang sesuai, meskipun masih terdapat beberapa 

kendala. Dalam perspektif komunikasi organisasi, media komunikas juga berfungsi 

sebagai penghubung antar unit kerja dan lembaga pendidikan. Media yang 

digunakan mampu mendukung kelancaran koordinasi dan pelaksanaan program.  

 Penggunaan berbagai jenis media menunjukan adanya strategi komunikasi 

yang fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini menjadi nilai 

positif dalam pelaksanaan komunikasi. Namun demikian, diperlukan evaluasi 

terhadap efektivitas masing-masing media agar penggunaan media dapat lebih 

optimal dan tepat sasaran. 

 Dengan demikian, media komunikasi yang digunakan sudah cukup variatif 

dan efektif, namun masih perlu ditingkatkan terutama dalam pemerataan akses 
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informasi. 

4.1.4 Khalayak (Komunikan) 

 Khalayak atau komunikan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 

menjadi sasaran komunikasi, yaitu guru, kepala madrasah, serta lembaga 

pendidikan Islam di Sidikalang. Mereka merupakan pihak yang menerima pesan 

dan menjadi target utama dalam peningkatan kualitas pendidikan Islam. 

 “Sasaran utama komunikasi kami adalah kepala madrasah, guru, dan juga 

siswa, termasuk disekolah umum. Kami bahkan membuat program khusus seperti 

tuntas baca Qur’an untuk siswa beragama Islam di sekolah umum agar mereka 

juga mendapatkan pembinaan” 

 Berdasarkan hasil penelitian, khalayak memiliki karakteristik yang 

beragam, baik dari segi pendidikan, pengalaman, maupun kemampuan dalam 

memahami informasi. Perbedaan ini menjadi tantangan dalam penyampaian pesan. 

 Sebagian besar khalayak memiliki respon yang positif terhadap program 

yang disampaikan oleh Kantor Agama. Mereka menunjukan antusiasme dalam 

mengikuti kegiatan pembinaan dan pelatihan. Namun demikian, terdapat juga 

khalayak yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan. Hal ini dipengaruhi oleh 

faktor serta kurangnya motivasi. 

  

 

 Dalam teori komunikasi, pemahaman terdapat karakteristik khalayak sangat 

penting agar pesan dapat disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Temuan ini 

menunjukan bahwa Kantor Agama telah memperhatikan aspek tersebut. 
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 Pendekatan yang dilakukan dalam berkomunikasi dengan khalayak 

cenderung bersifat persuasif dan edukatif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi mereka. Keterlibatan aktif khalayak dalam kegiatan 

komunikasi menunjukan adanya hubungan yang baik antara Kantor Agama dan 

lembaga pendidikan. 

 Namun, masih diperlukan strategi khusus untuk menjangkau khalayak yang 

kurang aktif agar mereka juga dapat terlibat dalam program peningkatan kualitas 

pendidikan. Dengan demikian, khalayak memiliki peran penting dalam 

keberhasilan strategi komunikasi, sehingga perlu pendekatan yang lebih variatif dan 

inklusif. 

4.1.5 Efek Komunikasi 

 Efek komunikasi merupakan hasil yang diperoleh dari proses komunikasi 

yang dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi. Efek ini dapat 

dilihat dari perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku khalayak. 

 “Alhamdulillah, dari pembinaan yang kami lakukan, siswa madrasah di 

Kabupaten Dairi sudah menunjukan prestasi, Bahkan ada yang menjadi duta 

provinsi dalam olimpiade madrasah Indonesia dan meraih mendali perak di tingkat 

nasional.” 

  

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan pemahaman guru 

terhadap pentingnya kualitas pendidikan Islam. Hal ini menunjukan adanya efek 

kognitif dari komunikasi yang dilakukan. Selain itu, terdapat perubahan sikap yang 

lebih positif terhadap program pembinaan yang diselenggarakan. Guru menjadi 
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lebih terbuka terhadap inovasi dalam pembelajaran. 

 Efek lainnya terlihat pada peningkatan partisipasi guru dalam kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi. Hal ini menunjukan adanya efek konatif atau perubahan 

perilaku. Dalam teori komunikasi, efek komunikasi merupakan indikator 

keberhasilan strategi komunikasi. Temuan ini menunjukan bahwa strategi yang 

dilakukan sudah cukup efektif. 

 Namun demikian, efek komunikasi belum merata pada seluruh khalayak. 

Masih terdapat sebagian yang belum mengalami perubahan signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa diperlukan upaya yang lebih intensif dalam menyampaikan 

pesan agar efek yang dihasilkan lebih maksimal. 

 Evaluasi terhadap hasil komunikasi juga perlu dilakukan secara berkala 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan program. Dengan demikian, efek 

komunikasi yang dihasilkan sudah cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan 

agar lebih merata dan optimal. 

4.1.6 Teknik Komunikasi 

 Teknik komunikasi merupakan cara yang digunakan oleh komunikator 

dalam menyampaikan pesan kepada khalayak. Dalam penelitian ini, teknik 

komunikasi yang digunakan meliputi teknik informatif, persuasif, dan edukatif. 

 “kami tidak hanya menyampaikan informasi secara formal, tetapi juga 

melakukan pendekatan persuasif dan edukatif, misalnya dengan menghadirkan 

narasumber ahli untuk membedah  kurikulum serta mendorong guru mengikuti 

pelatihan daring melalui BDK Medan.” 

 Teknik informatif digunakan untuk menyampaikan informasi terkait 
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kebijakan dan program pendidikan Islam. Informasi disampaikan secara jelas dan 

sistematis. Teknik persuasif digunakan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku 

khalayak agar lebih aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

 Selain itu, teknik edukatif digunakan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam kepada guru dan lembaga pendidikan.dalam teori strategi 

komunikasi, penggunaan teknik yang tepat sangat menentukan keberhasilan 

komunikasi. Temuan ini menunjukan bahwa teknik yang digunakan sudah sesuai. 

 Pendekatan interpersonal juga digunakan dalam komunikasi, sehingga 

tercipta hubungan yang lebih dekat antara komunikator dan khalayak. Namun 

demikian, tidak semua komunikator memiliki kemampuan yang sama dalam 

menggunakan teknik komunikasi. Hal ini menjadi salah satu kendala. 

 Diperlukan pelatihan khusus untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

para komunikator agar lebih efektif. Dengan demikian, teknik komunikasi yang 

digunakan sudah cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan dari segi 

keterampilan komunikator. 

4.2 Peningkatan Kualitas Pendidikan Islam di Sidikalang 

4.2.1 Kualitas Tenaga Pendidik (Guru) 

 Berdasarkan hasil penelitian, kualitas tenaga pendidik di Sidikalang 

mengalami peningkatan setelah adanya program pembinaan dari kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang lebih sistematis dan terarah. 

Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

pembimbing dalam pembentukan karakter peserta didik. 
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 Program pelatihan dan workshop yang diselenggarakan menjadi salah satu 

faktor utama dalam meningkatkan kompetensi guru. Melalui kegiatan tersebut, guru 

memperoleh pengetahuan baru terkait metode pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas 

proses belajar mengajar di dalam kelas. 

 Selain itu, guru juga menunjukan peningkatan dalam penggunaan media 

pembelajaran. Mereka mulai memanfaatkan teknologi sebagai sarana pendukung 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukan adanya perubahan positif dalam 

pola pikir dan keterampilan guru. 

 “Sejak adanya pembinaan dari Kantor Kementerian Agama, Kompetensi 

guru di madrasah semakin meningkat, terutama dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai dengan kurikulum terbaru.” 

 Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan 

kemampuan teknologi pada sebagian guru serta kurangnya akses terhadap pelatihan 

secara merata. Kondisi ini menjadi tantangan dalam meningkatkan kualitas tenaga 

pendidik secara menyeluruh 

Jika dikaitkan dengan teori peningkatan kualitas pendidikan. Tenaga 

pendidik merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan pendidikan. Oleh 

karena itu, peningkatan kompetensi guru melalui strategi komunikasi yang efektif 

menjadi langkah yang tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

4.2.2 Kurikulum Pendidikan Islam 

 Kurikulum pendidikan Islam di Sidikalang juga mengalami 

peningkatan seiring dengan adanya pembinaan dari Kantor Kementerian Agama. 
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Kurikulum yang digunakan telah disesuaikan dengan standar nasional serta 

kebutuhan peserta didik. 

 “Kurikulum pendidikan Islam saat ini sudah lebih terarah, karena 

mendapatkan sosialisasi langsung dari Kantor Kementerian Agama terkait 

perubahan kebijakan, sehingga lebih mudah dalam menerapkannya di kelas” 

Melalui kegiatan sosialisasi, guru dan kepala madrasah memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai implementasi kurikulum. Hal ini membantu 

dalam penyusunan rencana pembelajaran yang lebih efektif. Kurikulum yang 

diterapkan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

karakter dan nilai-nilai keislaman. Hal ini menjadi ciri khas pendidikan Islam. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala, seperti kurangnya 

pemahaman mendalam terdapat kurikulum serta keterbatasan sumber belajar. 

Dengan demikian, pengembangan kurikulum yang didukung oleh komunikasi yang 

efektif menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam. 

4.2.3 Manajemen Pendidikan 

 “Kami memberikan arahan kepada kepala madrasah terkait pengelolaan 

lembaga pendidikan agar lebih terstruktur, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, 

maupun evaluasi program pendidikan.” 

 Manajemen pendidikan di lembaga pendidikan Islam di Sidikalang 

menunjukan adanya perbaikan yang cukup signifikan. Hal ini terlihat dari sistem 

pengelolaan yang lebih terstruktur dan terorganisir. Kepala madrasah memiliki 

peran penting dalam mengelola lembaga pendidikan. Mereka bertanggung jawab 

dalam mengatur kegiatan pembelajaran serta administrasi sekolah. 
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 Komunikasi organisasi yang baik antar Kantor Agama dan lembaga 

penddikan turut mendukung mendukung peningkatan manajemen pendidikan. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan sumber daya 

manusia dan fasilitas pendukung. Denga demikian, peningkatan manajemen 

pendidikan memerlukan dukungan komunikasi yang efektif serta koordinasi yang 

baik. 

4.2.4 Sarana dan Prasarana 

 Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, kondisi fasilitas di beberapa 

lembaga pendidikan masih perlu ditingkatkan. Beberapa lembaga telah memiliki 

fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang layak dan media pembelajaran 

yang cukup. 

 “Meskipun terdapat keterbatasan sarana dan prasarana di beberapa 

madrasah, kami tetap mendorong pemanfaatan fasilitas yang ada secara maksimal 

serta berupaya mengusulkan peningkatan fasilitas secara bertahap” 

 

 Namun, masih terdapat lembaga yang mengalami keterbatasan fasilitas, 

seperti kurangnya alat pembelajaran dan ruang kelas yang terbatas.keterbatasan ini 

menjadi kendala dalam proses pembelajaran dan dapat mempengaruhi kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan perhatian lebih dari pihak terkait untuk 

meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan. 

4.2.5 Proses Pembelajaran 

 Proses pembelajaran di Sidikalang mengalami peningkatan yang cukup 
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baik. Guru mulai menerapkan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 

interaktif. Penggunaan media pembelajaran juga semakin berkembang, sehingga  

membuat proses belajar  lebih menarik bagi siswa. Selain itu, interaksi antara guru 

dan siswa juga menjadi lebih aktif, sehingga meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi 

 Namun, masih terdapat kendala, seperti keterbatasan waktu dan fasilitas 

yang kurang memadai. Dengan demikian, peningkatan proses pembelajaran 

menjadi salah satu indikator keberhasilan strategi komunikasi dalam pendidikan. 

 “Kami mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif dan interaktif agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif 

sesuai dengan perkembangan pendidikan saat ini.” 

4.2.6 Hasil Belajar Siswa 

 Hasil belajar siswa merupan indikator utama dalam menilai kualitas 

pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

di Sidikalang. Peningkatan ini terlihat dari nilai akademik serta pemahaman siswa 

terhadap materi pendidkan Islam. 

 “Dari hasil pembinaan yang kami lakukan, terlihat adanya peningkatan 

hasil belajar siswa, baik dalam aspek akademik maupun pembentukan karakter 

keislaman.” 

 Selain itu, siswa juga menunjukan perubahan sikap yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun peningkatan ini belum merata pada seluruh lembaga 

pendidikan. Dengan demikian, diperlukan upaya yang lebih maksimal untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 
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4.2.7 Pengelolaan Sistem Pembinaan yang Berkelanjutan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan sistem pembinaan yang 

berkelanjutan menjadi salah satu upaya penting yang dilakukan oleh Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam di Sidikalang. Sistem pembinaan ini dirancang secara terencana dan 

berkesinambungan melalui berbagai program, seperti pelatihan guru, sosialisasi 

kebijakan, serta pendampingan terhadap lembaga pendidikan Islam. 

 Pembinaan yang dilakukan tidak bersifat insidental, melainkan 

dilaksanakan secara rutin melalui kegiatan seperti rapat koordinasi, KKG dan 

MGMP. Kegiatan ini menjadi wadah bagi guru dan kepala madrasah untuk 

memperoleh informasi terbaru serta meningkatkan kompetensi mereka dalam 

bidang pendidikan. Dengan adanya pembinaan yang berkelanjutan, terjadi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia secara bertahap. 

 “Kami melaksanakan pembinaan secara berkelanjutan melalui superrvisi 

rutin, pelatihan, serta evaluasi berkala, sehingga peningkatan kualitas pendidikan 

dapat terjaga secara konsisten” 

 Selain itu, sistem pembinaan juga didukung oleh program pengembangan 

profesional guru, pelatihan daring, dan menghadirkan narasumber ahli. Hal ini, 

menunjukan bahwa pembinaan tidak hanya dilakukan secara konversial, tetapi juga 

mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan modern. 

 Namun demikian, dalam pelaksanaanya masih terdapat kendala, seperti 

keterbatasan akses informasi di daerah terpencil serta kurangnya pemerataan 

kegiatan pembinaan.kondisi ini menyebabkan tidak semua tenaga pendidik 
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memperoleh manfaat yang sama dari program yang dilaksanakan. 

 Jika dikaitkan dengan teori peningkatan kualitas pendidikan, pembinaan 

yang berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi 

tenaga pendidik dan kualitas lembaga pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan 

sistem pembinaan yang konsisten dan terarah melalui strategi komunikasi yang 

efektiv menjadi langkah yang tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam 

secara menyeluruh. 

4.2.8 Peran Komunikasi Organisasi dalam Memperkuat Koordinasi 

 Komunikasi organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

memperkuat koordinasi antara Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

dengan lembaga pendidikan Islam di Sidikalang. Komunikasi ini menjadi sarana 

utama dalam menyampaikan informasi, kebijakan, serta program yang berkaitan 

dengan peningkatan kualitas pendidikan. 

 “Komunikasi organisasi menjadi kunci dalam memperkuat koordinasi 

antara Kantor Kementerian Agama dengan madrasah, baik melalui rapat 

koordinasi maupun media komunikasi lainnya.” 

 Berdasarkan hasil penelitian, komunikasi organisasi dilakukan melalui 

berbagai saluran, seperti rapat koordinasi, surat resmi, serta media digital seperti 

WhatsApp. Melalui saluran tersebut, informasi dapat disampaikan secara cepat dan 

terarah kepada saluruh pihak yang terlibat. 

 Koordinasi yang baik antara Kementerian Agama dan lembaga pendidikan 

terlihat dari Agama dan Lembaga pendidikan terlihat dari keterlibatan aktif kepala 

madrasah dan guru dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan. Hal ini 
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menunjukan bahwa komunikasi organisasi yang efektif mampu meningkatkan 

partisipasi dan kerja sama antar pihak. 

 Jika dikaitkan dengan teori komunikasi organisasi, komunikasi yang efektif 

akan menciptakan koordinasi yang baik dan mendukung tercapainya tujuan 

organisasi. Dengan demikian, peran komunikasi organisasi sangat penting dalam 

memperkuat sinergi antara Kantor Kementerian Agama dan lembaga pendidikan, 

sehingga program peningkatan kualitas pendidikan Islam dapat berjalan secara 

optimal. 

4.3 Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada subbab 

sebelumnya, strategi komunikasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikang menunjukan adanya 

keterkaitan yang kuat antar unsur-unsur komunikasi, yaitu komunikator, pesan, 

media, khalayak, efek, dan teknik komunikasi. Keenam unsur tersebut saling 

mendukung dalam menciptakan proses komunikasi yang efektif, sehingga program-

program pendidikan Islam dapat tersampaikan dengan baik kepada sasaran. 

 Dari aspek komunikator, hasil penelitian menunjukan bahwa pihak Kantor 

Kementerian Agama memiliki peran yang cukup strategis dalam menyampaikan 

informasi dan melakukan pembinaan kepada lembaga pendidikan. Kredibilitas 

komunikator yang didukung oleh pengalaman dan posisi dalam organisasi 

memberikan pengaruh positif terhadap penerima pesan oleh khalayak. Hal ini 

sejalan dengan teori strategi komunikasi yang menyatakan bahwa keberhasilan 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikator. 
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 Selanjutnya, dari segi pesan, informasi yang disampaikan oleh Kantor 

Kementerian Agama bersifat informatif, edikatif, dan persuasif. Pesan yang berisi 

kebijakan baru, seperti perubahan tata laksana pembelajaran, mampu meningkatkan 

pemahaman guru, dan kepala madrasah terhadap arah kebijakan pendidikan Islam. 

Dalam teori Komunikasi, pesan yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan 

kebutuhan khalayak akan lebih mudah diterima dan dipahami. 

 Pada aspek media komunikasi, penggunaan berbagai saluran seperti rapat 

koordinasi, KKG, MGMP, serta media digital menunjukan adanya strategi 

komunikasi yang adaptif. Media tatap muka memberikan ruang interaksi langsung, 

sedangkan media digital memungkinkan penyampaian informasi secara cepat dan 

luas. Hal ini sesuai dengan teori komunikasi yang menekankan pentingnya 

pemilihan media yang tepat untuk meningkatkan efektivitas komunikasi.  

 

 Dari sisi khalayak, keberagaman karakteristik guru dan lembaga pendidikan 

menjadi tantangan tersendiri dalam proses komunikasi. Meskipun demikian, 

sebagian besar khalayak menunjukan respon yang positif terhadap program yang 

disampaikan. Hal ini menunjukan bahwa strategi komunikasi yang digunakan telah 

mampu menjangkau dan mempengaruhi sebagian besar sasaran, meskipun masih 

diperlukan pendekatan khusus untuk khalayak yang kurang aktif. 

 Efek komunikasi yang dihasilkan dari strategi yang diterapkan terlihat dari 

adanya peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku guru serta lembaga 

pendidikan. Peningkatan kompetensi guru, partisipasi dalam pelatihan, serta 

prestasi siswa menjadi indikator keberhasilan komunikasi yang dilakukan. Dalam 



36 

 

  

teori kkomunikasi, efek ini menunjukan bahwa proses komunikasi telah berjalan 

secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan. 

 Selain itu, teknik komunikasi yang digunakan, seperti pendekatan persuasif, 

edukatif, dan interpersonal, juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas komunikasi. Teknik ini mampu menciptakan hubungan yang lebih dekat 

antara komunikator dan khalayak, sehingga pesan dapat diterima dengan baik. Hal 

ini sejalan dengan konsep komunikasi efektif yang menekankan penringnya 

pendekatanyang sesuai dengan karaktersitik khalayak. 

  

 Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukan adanya beberapa 

kendala dalam pelaksanaan strategi komunikasi, seperti keterbatasan jaringan 

komunikasi di daerah terpencil, kurangnya pemerataan pembinaan, serta perbedaan 

tingkat pemahaman khalayak. Kendala ini menjadi faktor yang dapat menghambat 

efektivitas komunikasi dan perlu mendapatkan perhatian lebih dari pihak terkait. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama kabupaten Dairi telah berjalan dengan 

cukup efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan kompetensi guru, perbaikan manajemen 

pendidikan, serta prestasi siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, 

diperlukan peningkatan dalam aspek pemerataan komunikasi, pemanfaatan media, 

serta penguatan sistem pembinaan yang berkelanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi 

kantor Agama kabupaten Dairi dalam meningkatkan kualitas pendidikan Islam di 

Sidikalang, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan telah 

berjalan dengan cukup efektif. Hal ini terlihat dari adanya keterpaduan antara 

unsur-unsur komunikasi, yaitu komunikator, pesan, media, khalayak,, efek dan 

teknik komunikasi yang saling mendukung dalam proses penyampaikan informasi. 

  Dari aspek komunikator, pihak Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Dairi memiliki peran yang strategis dalam menyampaikan kebijakan dan program 

pendidikan Islam. Kredibilitas komunikator yang baik mampu meningkatkan 

kepercayaan khalayak terhadap informasi yang disampaikan. Sementara itu, pesan 

yang disampaikan bersifat informatif, edukatif, dan persuasif, serta disesuaikan 

dengan kebutuhan sasaran, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran guru serta lembaga pendidikan. 

Penggunaan media komunikasi yang beragam, seperti rapat koordinasi, 

KKG, MGMP, serta media digital seperti WhatsApp, menunjukkan adanya strategi 

komunikasi ang adaptif dan fleksibel. Media tersebut mampu menjangkau khalayak 

secara luas dan mendukung proses komunikasi yang efektif, meskipun masih 

terdapat kendala dalam pemerataan akses informasi, terutama di daerah terpencil. 

 Dari sisi efek komunikasi, strategi yang diterapkan telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan Islam. Hal ini terlihat dari 
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meningkatnya kompetensi guru, partisipasi dalam kegiatan pembinaan, perbaikan 

manajemen lembaga pendidikan, serta prestasi siswa. Namun demikian, 

peningkatan tersebut belum sepenuhnya merata, sehingga masih diperlukan upaya 

lanjutan. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Dairi memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Sidikalang. Namun, untuk mencapai 

hasil yang lebih optimal, diperlukan penguatan dalam aspek pemerataan 

komunikasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta pengelolaan sistem 

pembinaan yang berkelanjutan 

 

 5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan saran 

kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Dairi agar terus meningkatkan 

efektivitas strategi komunikasi, khususnya dalam menjangkau seluruh lembaga 

pendidikan Islam secara merata, termasuk di daerah terpencil yang memiliki 

keterbatasan akses komunikasi. 

 Disarankan agar pihak Kementerian Agama meningkatkan kualitas dan 

kuantitas sumber daya manusia, terutama dalam hal kompetensi komunikasi. 

Pelatihan khusus terkait teknik komunikasi yang efektif perlu dilakukan secara 

berkala agar komunikator dapat menyampaikan pesan dengan lebih optimal. 

  

 Selain itu, perlu adanya pengembangan dan pemanfaatan media komunikasi 

yang lebih inovatif dan inklusif, sehingga informasi dapat diterima oleh seluruh 
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sasaran tanpa terkendala oleh faktor teknologi maupun geografis. Penggunaan 

media alternatif juga dapat menjadi solusi dalam mengatasi keterbatasan jaringan. 

 Kepada lembaga pendidikan Islam, disarankan untuk lebih aktif dalam 

mengikuti program pembinaan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh Kantor 

Kementerian Agama. Partisipasi aktif dari guru dan kepala madrasah sangat penting 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai strategi komunikasi dalam konteks pendidikan Islam dengan 

menggunakan pendekatan yang berbeda, sehingga dapat memberikan kontribusi 

yang lebih luas dalam pengembangan ilmu komunikasi dan pendidikan. 
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